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ABSTRACT

Introduction: The use of technology nowadays increasingly facilitates communication without being
limited by space and time. At present print and electronic media is an environment that is close to
teenagers. Television is an electronic media that is easily accessible to teenagers because of the large
amount of information and news broadcast.

Research Objective: This study aims to determine the relationship of exposure to pornography
through television with teenage sexual behavior of SMAN 2 Kendari.

Research Methods: This type of research is analytical, with the research design used is the Cross
Sectional Study. The research sample was 69 people. With the inclusion criteria willing to take part in
the study by signing the consent sheet and being a teenager attending school at SMAN 2 Kendari.
Research Results: Most respondents 36 people (53.1%) had exposure to pornography from low
television media. Mild sexual behavior of 60 respondents (86.96%). The majority of sexual behavior
that respondents often do when their boyfriend is holding hands 40 (57.9%). A total of 5 respondents
(7.2%) did kisses involving the tongue during dating. Most respondents have peer behavior that is low
(57.9%).

Conclusion: Based on the results of the study there is a significant relationship between exposure to
pornography from television media and teenage sexual behavior (p<0.05).
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PENDAHULUAN

Memasuki era teknologi yang semakin dengan masa transisi yang sedang dialami
maju tak dapat dipungkiri mempengaruhi remaja.
kehidupan. Teknologi yang semakin canggih Remaja sedang mengalami berbagai
membuat berbagai hal yang sangat mudah. macam perubahan, baik pada aspek fisik,
Pemakaian jejaring sosial saat ini sudah seksual, emosional, religi, moral, sosial,
dikenali berbagai kalangan dan memiliki maupun intelektual (Hurlock, 2013). Remaja
berbagai kemudahan sehingga setiap orang menjadi semakin sadar terhadap hal-hal yang
dapat berkomunikasi dengan mudah dengan berkaitan dengan seks dan berusaha mencari
orang lain tanpa dibatasi ruang dan waktu. Hal lebih banyak informasi mengenai seks,
ini memang memiliki berbagai aspek positif termasuk informasi tentang seks yang begitu
dan negatif. mudah di dapat di internet. Oleh karena itu,

Saat ini media, baik cetak maupun remaja menjadi salah satu segmen yang rentan
elektronik merupakan lingkungan yang dekat terhadap keberadaan pornografi, terutama situs
dengan remaja. Hal ini mungkin terjadi karena porno. Hurlock (2013) menyebutkan bahwa
media massa memberikan gambaran yang remaja lebih tertarik kepada materi seks yang
lebih  baik mengenai keinginan  dan berbau porno dibandingkan dengan materi
kemungkinan yang positif mengenai seks, seks yang dikemas dalam bentuk pendidikan.
dibandingkan permasalahan dan Menurut Sarwono (2008), kecenderungan
konsekuensinya. Beberapa penelitian pelanggaran seksual yang dilakukan remaja
menyatakan bahwa media memiliki pengaruh semakin meningkat karena adanya penyebaran
terhadap sikap dan perilaku seksual remaja informasi dan rangsangan seksual melalui
(Brown & Knight, 2013). Ketertarikan remaja media massa yang dengan adanya teknologi
terhadap materi porno di media berkaitan canggih (televisi, satelit, VCD, telepon
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genggam, internet dan lain-lain) menjadi tidak
terbendung lagi. Remaja yang sedang dalam
periode ingin tahu, ingin mencoba dan meniru
apa yang dilihat atau didengarnya dari media
massa khususnya karena mereka pada
umumnya belum pernah mengetahui masalah
seksual secara lengkap dari orang tua.

Perkembangan remaja tidak hanya
dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi banyak
faktor di dalam kehidupan mereka. Dalam
pertumbuhan  dan  perkembangan  juga
dipengaruhi oleh keluarga, teman sebaya,
teman sekolah, agama dan masyarakat di
lingkungan tempat tinggal. Selain itu adanya
norma-norma, ekonomi, media dan tetangga
yang juga mempengaruhi perkembangan
kehidupan remaja (Paquette & Ryan, 2014).
Beberapa penelitian menyatakan bahwa media
memiliki pengaruh terhadap sikap dan perilaku
seksual remaja (Brown & Knight, 2011).

Data BKKBN (2013) menyatakan jumlah
remaja yang melakukan seks diluar nikah
mengalami peningkatan. Sebesar 46 % remaja
Indonesia berusia 15 — 19 tahun sudah
berhubungan seks dan 48-51 % perempuan
hamil adalah remaja. Sebanyak 3,2 juta remaja

Siswa  sekolah  menengah  sedang
memasuki masa remaja yang penuh tantangan.
Berbagai tantangan ini bisa berdampak positif
maupun negatif terhadap pelaksanaan tugas
belajar siswa. Salah satu tantangan yang
dihadapi adalah bagaimana memanfaatkan
teknologi informasi untuk optimalisasi belajar,
namun penggunaan teknologi yang tidak bijak
juga dapat memberi efek buruk terhadap
siswa, salah satunya adalah keterpaparan siswa
dengan pornografi yang dapat diperoleh
melalui media televisi. SMA Negeri 2 Kendari
merupakan SMA pilihan yang memiliki
fasilitas lebih dibandingkan SMA yang lain
khususnya diwilayah Anduonohu Kendari.
SMA Negeri 2 Kendari juga merupakan
daerah yang dekat dengan ketersediaan dan
akses terhadap media televisi yang cukup
besar.

Dari hasil survei awal yang dilakukan,
peneliti melakukan wawancara singkat pada
sepuluh remaja siswa SMA Negeri 2 Kendari
yang menonton acara televisi dirumahnya
menyatakan bahwa acara terbanyak yang
ditonton adalah film, music dan sinetron.

16

p-ISSN: 2083-0840: E-ISSN: 2622-5905

METODE
Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah analitik, yaitu
jenis penelitian untuk mengetahui hubungan
antara faktor risiko dan kejadian penyakit.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Cross  SectionalStudy, yaitu  rancangan
penelitian yang dilakukan pada satu waktu
bersamaan antara variavel bebas dan terikat
(Nursalam, 2013).
Lokasi dan Waktu Penelitian

Peneltiain ini dilaksanakan di SMAN 2
Kendari. Penelitian ini dilaksanakan pada
tahun 2018.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua siswa siswi di SMAN 2 Kendari yang
berjumlah 1.196 siswa. Sampel dalam
penelitian adalah remaja di SMAN 2 Kendari.
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan
stratified random sampling yaitu pengambilan
sampel berdasarkan kelas (tingkat)
(Satroasmoro, 2012), dengan rumus besar
sampling yaitu

pg 2
( —D+

n=
Keterangan :
n : besarnyasampel
N :populasi
d : tingkat kepercayaan yang
diinginkan (0,05%)
Z : derajat kemaknaan dengan nilai
(1,96)
p : perkiraan populasi yang diteliti
(0,05)
q : proporsi populasi yang tidak di
hitung (1-p)
n

1196(1960,05.095 (0,05 )

1515+ (1,96). 0,05.0,95
1196 X 38416 X 0.05.0.95

2,9875 + 3,8416 X 0,0475
218,241296

2,9875 + 0,182

3,1695
n=68,9
Jadi total jumlah sampel dalam penelitian
ini yaitu 69 siswa SMAN 2 Kendari. Dari
sampel 69 orang maka untuk menentukan
sampel tiap kelas menggunakan rumus
sebagai berikut :
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Ni
n=__2xn

N
Keterangan :

n; : besar sampel yang diambil

berdasarkan strata

N . besar populasi yang diteliti

berdasarkan strata

N : besar populasi

n : besar sampel yang diambil
Dari jumlah populasi sebanyak

1196 orang, maka sampel penelitian

tiap kelas sebagai berikut :

n= 432 x 69=25 orang
11196
n 388
2= 1196 x 69= 22 orang
n,= 376 x 69 =220rang
1196

Jadi sampel untuk kelas X sebanyak 25 siswa,
kelas XI sebanyak 22 orang, kelas XII
sebanyak 22 orang.

Pengolahan dan Analisis Data

Uji statistik yang digunakan adalah Chi-
Square untuk menguji hubungan antara 2
variabel. Adapun rumus yang digunakan untuk
Chi-Square adalah :

Tabel 1. Deskripsi Variabel Penelitian
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Zj fo — te)z

A X 2= Je

B. Keterangan :

C. z : Jumlah

D. X°  : Statistik Shi-Square hitung

E. fo : Nilai frekuensi yang
diobservasi

F. fe :  Nilai frekuensi yang
diharapkan

G. Pengambilan kesimpulan dari
pengujian  hipotesa adalah ada

hubungan jika p value < 0,05 dan tidak
ada hubungan ‘lea p value > 0,05 atau
X2 hitung > X" tabel maka Hy ditolak
dan H; diterima yang berarti ada
hubungan dan X" hitung < X? tabel
maka Hg diterima dan H; ditolak yang
berarti tidak ada hubungan.

HASIL

Penelitian ini telah dilakukan di SMA
Negeri 2 Kendari mulai tanggal 01 September
sampai dengan tanggal 300ktober2018.
Sampel penelitian adalah siswa SMA Negeri 2
Kendariyang bersedia untuk diteliti sebanyak
69 orang. Pengumpulan data meliputi data
primer mengenai umur, pendidikan orang tua.
Analisis data dilakukan secara deskritif dan
analitik. Secara deskriptif data disajikan dalam
bentuk tabel frekuensi dalam bentuk angka
disertai penjelasan dan persentase.

Variabel n %o
JenisKelamin
Laki-laki 29 42,1
Perempuan 40 57,9
PaparanPornografidariTelevisi
Tinggi 33 47,9
Rendah 36 53,1
PerilakuSeksualRemaja
Bergandengantangan 40 57,9
Berciumansingkat :
Ciuman di pipi 14 20,2
Ciumanringan di bibir 3 43
Ciumanringan di kening 2 2,8
Berpelukan 1 1,4
Masturbasi/Onani 4 5,7
Berciumanmelibatkanlidah 5 7,2
PerilakuTemanSebaya
Tinggi 29 42,1
Rendah 40 57,9
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Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 40 responden (57,97%). Sebagian
besar responden 36 orang (53,1%) memiliki
paparan pornografi dari media televisi yang
rendah. Berperilaku seksual ringan sebanyak
60 responden (86,96%). Mayoritas perilaku

Tabel 2. Distribusi PenggunaanTelevisi
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seksual yang sering responden lakukan pada
saat pacaran adalah bergandengan tangan
40(57,9%). Sebanyak 5 responden (7,2%)
melakukan ciuman melibatkan lidah pada saat
berpacaran.  Sebagian  besar  responden
memiliki perilaku teman sebaya adalah rendah
(57,9%).

PenggunaanTelevisi n Yo
Tempatuntukmenontontelevisi

RumahSendiri 69 100
Lamanyawaktumenonton televise dalamsehari

1 -3 jam/ hari 47 68,1
4 — 5 jam / hari 9 13,0
<5 jam / hari 13 18,8
Acara yang paling seringditonton

Film 42 60,8
Sinetron 39 56,5
Musik 60 86,9
Talk Show 50 72,4
Komedisituasi 65 94,2

Tabel 2 menunjukkan bahwa keseluruhan
responden menggunakan rumah sebagai
tempat untuk menonton televisi. Sekitar 47
responden (68,1%) menghabiskan waktu
sekitar 1 — 3 jam untuk menonton televisi dan

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis bivariate
menunjukan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara paparan pornografi dari
media televisi dengan perilaku seksual remaja
(p<0,05). Hasil ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Fleur dan Ball-Rokeach
(dalam Bungin, 2011) bahwa salah satu efek
media massa adalah pada perilaku individu.
Efek perilaku ini berhubungan dengan
perluasan dari efek kognitif dan afektif akan
membentuk sikap individu. Hal ini sejalan
dengan perubahan sikap yang dikemukakan
oleh Hovland (Azwar, 2015) bahwa pesan-
pesan komunikasi yang disampaikan baik
melalui lisan ataupun media mampu
mengubah sikap dan perilaku orang lain
tergantung sejauh mana pesan — pesan
komunikasi tersebut diperhatikan, dipahami
dan diterima.

Keterpaparan pornografi dari media
merupakan suatu kondisi dimana remaja baik
sengaja maupun tidak sengaja mencari dan
mendapatkan sesuatu berupa sajian seksual,
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sekitar 18, 8 % menghabiskan waktu lebih dari
5 jam untuk menonton televisi dalam sehari.
Acara yang paling sering ditonton respondena
dalah acara komedi, music dan Talk show.

baik dalam bentuk tulisan, gambar ataupun
adegan yang akan memberikan suatu
perubahan pola pikir dan sikap bagi remaja
atas objek seksual yang telah didengar, dibaca
atau dilihat yang dapat diperoleh dari media
televisi dan internet. Apalagi apabila media
tersebut ditayangkan tanpa sensor yang tegas,
mengakibatkan remaja yang melihat dan
mendengar akan menganggap bahwa objek
seksual yang ditampilkan adalah sesuatu hal
yang wajar.

Menurut Kunkel et al. (2010) bahwa
paparan pornografi adalah semua
penggambaran tentang aktivitas seks, perilaku
yang mengarah ke seksitas, atau obrolan
tentang seksitas maupun aktivitas seks atau
suatu dialog, situasi, tingkah laku, yang
melibatkan seks, bernada seks, dan aktivitas
seks. Paparan berarti jumlah waktu per hari
yang diisi oleh berbagai jenis media dan
konteks sosial dari penggunaan media. Dialog
seks atau apa yang disebut sebagai obrolan
tentang seks mencakup berbagai macam
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percakapan mulai dari diskusi tentang
ketertarikan dan topik seks. Agar dapat
dikatakan sebagai tingkah laku seksual, suatu
tindakan harus memperlihatkan rasa kedekatan
secara seksual. Sebagai contoh, ciuman
sambutan antara dua orang saudara tidak
dikatagorikan sebagai tingkah laku seks,
sedangkan ciuman penuh gairah antara dua
orang dengan ketertarikan romantik
dikatagorikan kedalam tingkah laku seks
(Kunkel et al., 2010).

Menurut Strasburger dan Donnerstein
(2012) bahwa  setiap tahun, remaja
menyaksikan sekitar 150.000 tayangan yang
mengarah pada gurauan bercanda yang
mengarah ke perilaku seksual (berpegang,
berciuman dan berpelukan). Jam tayang yang
disebut sebagai waktu keluarga (jam 8-9
malam) ternyata mengandung lebih dari
delapan adegan seksual perjam. Hampir
sepertiga jam tayangan keluarga mengandung
tayangan yang mengarah pada seksualitas, dan
tayangan dengan bahasa yang vulgar.

Berdasarkan teori pembelajaran sosial
Bandura (dalam Strasburger & Donnerstein,
2012 ) remaja belajar melalui meniru, teori ini
menduga bahwa tingkah laku dapat dipelajari
dan dipengaruhi oleh konteks sosial. Escobar-
Chaves et al. (2012) aktivitas seksual
termotivasi tidak lama setelah remaja melihat
media. Paparan pornografi dalam media juga
merupakan suatu motivasi bagi remaja untuk
berperilaku seksual. Ketika perilaku itu dirasa
sebagai hal yang menarik, maka perilaku itu
menjadi suatu hal yang biasa terjadi (Brown et
al., 2011).

Ketika remaja mulai memahami
tentang seksual, paparan pornografi yang ada
di media merupakan hal yang lebih menarik
(L'Engle et al., 2009). Sebagaimana hasil dari
penelitian Collin et al. (2015) bahwa remaja
yang menonton tayangan TV dengan muatan
seks yang tinggi lebih cenderung untuk
melakukan hubungan seks dari pada mereka
yang menonton TV dengan muatan seks yang
rendah dan remaja yang mempunyai
pengalaman seks lebih cenderung mencari
muatan seks di TV dari pada remaja yang tidak
mempunyai pengalaman seks.

KESIMPULA DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  ada
hubungan yang bermakna antara paparan
pornografi dari media televisi dengan perilaku
seksualremaja (p<0,05).
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Sekolah disarankan memberikan
informasi lebih banyak kepada siswa tentang
pentingnya pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi  sebagaipedoman untuk tidak
berperilaku seksual sebelum waktunya melalui
kegiatan-kegiatan penyuluhan ataupun
kegiatan lain untuk mencegah perilaku seks
remaja.
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